BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada 2 subjek penelitian,
diperoleh simpulan berikut :

1. Subjek KN atau field independent mampu menganalisis soal dengan baik dan
menemukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan soal serat dapat dapat
menemukan beberapa cara yang berbeda dalam menyelesaikan soal dan menjawab
pertanyaan dalam wawancara dengan baik tanpa ragu.

2. Subjek FT atau field dependent mengalami kesulitan dalam dalam menganalisis
soal, namun subjek FT mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar dan
dalam menjawab pertayaan wawancara subjek FT kurang lancar dalam menjawab

pertanyaan.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Guru perlu memperhatikan gaya kognitif siswa dan tingkat berpikir kreatif
dalam pembelajaran matematika dikarenakan terdapat perbedaan cara siswa
untuk menyelesaikan masalah.

2. Penggunaan soal GEFT dalam eveluasi pembelajaran perlu dibudayakan
sehingga diharapkan mampu mendorong siswa untuk belajar dan mengasah
kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

3. Guru perlu memberikan motivasi dan pengarahan pada siswa agar siswa
menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai cara yang dapat
ditemukan.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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